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MOTTO  

"Disiplin bukan sekadar aturan, tapi hasil kerjasama yang penuh 

hasil" 
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ABSTRAK  

Nabilah, Putri. 2025. Kolaborasi Peran Guru dan Orang Tua dalam 

Menerapkan Nilai Disiplin Belajar Siswa di SD Islam Kutosari 

Karanganyar. Pembimbing : Mohammad Irsyad, M.Pd.I. 

Kata Kunci : Kolaborasi, Peran guru, Peran orang tua, Disiplin belajar, dan 

Siswa SD 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  dan menganalisa 

tentang Kolaborasi Peran antara Guru dan Orang tua dalam menerapkan nilai 

disiplin siswa di SD Islam Kutosari Karanganyar. Permasalahan yang utama 

yang dikaji adalah banyak siswa yang masih melakukan hal-hal yang kurang 

disiplin dalam belajar dan fokus penelitian ini juga tentang bagaimana bentuk 

peran-peran kerja sama yang terjalin antara kedua belah pihak dalam 

membentuk nilai disiplin belajar pada siswa. Ketika peran guru dan orang tua 

terjalin dengan baik siswa menjadi mudah untuk dipantau terkait 

kedisiplinannya saat belajar, manajemen waktu antara guru dan orang tua 

dapat seimbang. Sebab ketika anak berada di rumah mendapat pengawasan 

dari orang tua. Terkait rumusan maslaah yang diambil bahwa bagaimana 

peran guru dan orang tua, bentuk kolaborasi peran seperti apa sehingga dapat 

menerapkan nilai disiplin belajar siswa di SD Islam Kutosari Karanganyar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data meliputi 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Teknis analisis 

data dilakukan dengan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan orang tua telah 

menjalankan peran masing-masing secara optimal. Guru menerapkan nilai-

nilai kedisiplinan sejak siswa memasuki gerbang sekolah, membiasakan 

kegiatan positif seperti membaca juz amma sebelum pembelajaran, serta 

memberikan teladan sikap yang baik selama proses belajar-mengajar. 

Sementara itu, orang tua juga berperan aktif dalam mendampingi anak belajar 

ketika di rumah, melakukan pendidikan nilai moral, menciptakan 

keharmonisan dengan anak, menjadi pendukung dalam pendisiplinan belajar, 

pengasuhan yang konsisten dan terarah, dan berperan sebagai motivator, 

melindungi anak dari pengaruh negatif. Kolaborasi yang terjalin antara guru 

dan orang tua menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter disiplin 

belajar pada siswa yang sudah dilakukan oleh orang tua dan guru antara lain, 

Komunikasi secara terbuka, melakukan kegiatan pendampingan belajar, 

menghadiri pertemuan tatap muka yang diadakan oleh sekolah, keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan sekolah melalui kegiatan sosialisasi, keduanya 

melakukan pendekatan proses komunikasi ketika momen pengambilan hasil 

belajar siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Disiplin adalah sesuatu yang dapat dilatih dan 

dikembangkan, yang bertujuan agar nilai-nilai dapat merasuki 

pribadi setiap individu. Mengenai akar disiplin berasal dari 

keluarga. Kedisiplinan harus dimulai dari keadaan lingkungan 

terdekat yaitu keluarga. Menurut Daeng Ayub disiplin adalah 

sikap dan perilaku tanggung jawab yang ditunjukkan oleh 

individu dalam menjalankan tugasnya secara sistematis. Disiplin 

penting dalam pendidikan karakter anak yang berkualitas di masa 

depan (Ayub, 2021). Menanamkan kedisiplinan pada anak perlu 

dengan ketegasan tetapi tetap sesuai adab dan etika. Kurangnya 

kesadaran dan pemahaman wali siswa terhadap disiplin belajar 

dapat menjadi salah satu penyebab siswa menjadi malas untuk 

belajar. Sebenarnya dari pihak terdekat dari siswa dapat 

membiasakan memberi arahan untuk mengatur waktu bermain 

dan belajar agar lebih efisien. Karena dalam disiplin sendiri 

memiliki tujuan yang baik dan terarah. 

Tujuan dari disiplin adalah untuk mempengaruhi perilaku 

sehingga seseorang akan menyesuaikan diri dengan aktivitas 

yang diberikan sehingga memberikan kesan berbeda. Orang tua 

sebagai pendidik sepatutnya sudah paham  manfaat dari disiplin 

bagi anak sebelum mereka melakukan latihan kedisiplinan pada 

anak. Dalam definisi lain, menurut Hurlock dalam Susanto  

Disiplin adalah latihan untuk mengembangkan kontrol diri pada 

anak, sehingga mereka mampu bertindak sesuai dengan aturan 

tanpa pengawasan langsung (Susanto, 2015). Melalui kedisplinan 

ini siswa dapat bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku, baik 

di sekolah maupun di rumah. 

Ketika siswa tidak mematuhi peraturan di sekolah  ada 

faktor yang mempengaruhi.  Dari faktor internal maupun faktor 
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eksternal. Permasalahan kedisiplinan anak tidak terjadi di sekolah 

saja tetapi, kedisiplinan di rumah pun seharusnya perlu 

ditingkatkan karena lingkungan rumah dapat menjadi contoh 

anak dalam bersikap. Banyak siswa saat ini kurang tertib dalam 

meatuhi peraturan di sekolah. Contohnya siswa yang kurang 

fokus dalam belajar, saat ulangan siswa berbicara dengan suara 

keras, siswa sibuk berbicara dengan temannya, bermain sendiri, 

dan ketika waktu istirahat bermain bola sehingga sepatu dilepas. 

Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka tidak fokus pada ujian 

dan membuat keributan di kelas. 

Dan menurut informasi yang peneliti dapatkan, bahwa 

masih banyak siswa yang masih melakukan hal-hal yang kurang 

disiplin dalam pembelajaran. Kondisi siswa di SD Islam Kutosari 

sendiri beberapa siswa masih belum bisa mendisiplinkan diri 

dalam kegiatan pembelajaran. Ketika di sekolah, mereka 

mendapata pantauan dari guru yang membantu proses belajar 

mereka tetapi untuk di rumah , orang tua siswa tidak semuanya 

bisa memantau waktu belajar anak dengan baik, karena 

terkendala dengan pekerjaan dan kesibukan yang lain.  

Sebagian besar anak ketika sudah pulang sekolah pasti 

punya niat untuk bermain dengan temannya.  Sehingga fokus 

anak yaitu  bermain, untuk itu adanya peran orang tua dalam 

penerapan nilai disiplin belajar pelu diperhatikan. UU No.35 

Tahun 2014 revisi dari UU No. 23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak berbunyi bahwa orang tua mempunyai 

komitmen dan kewajiban terhadap anak untuk benar-benar 

memperhatikan dan mengasuhnya. , mengamankan dan mendidik 

anak-anak, membina mereka sesuai dengan kecenderungan bakat 

dan kapasitas mereka dan menjauhkan anak-anak dari pernikahan 

sejak dini. Salah satu sebab pada kasus pendampingan disiplin 

belajar dengan ketegasan orang tua yang berlebihan terjadi di 

lingkungan rumah. Salah satu  faktor sebagai bentuk kekerasan 

yang ditanamkan oleh orang tua dalam mendisiplinkan anak 
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untuk belajar, menjadikan anak mengalami dampak psikologis 

dalam jangka waktu yang lama terhadap dirinya (Aulina, 2013). 

Orang tua seharusnya bisa memperhatikan perkembangan 

anak-anaknya melalui penerapan nilai disiplin belajar di rumah. 

Ketika disiplin belajar sudah dibiasakan oleh guru di sekolah  

melalui jadwal pembelajaran seharusnya orang tua dapat menjalin 

komunikasi dengan guru agar disiplin belajar juga terlaksana di 

rumah. Keluarga adalah tempat pertama anak untuk belajar 

tentang kehidupan, sebagai orang yang pertama memberi ilmu 

kepada anak memiliki potensi dan kesempatan yang tak terhingga 

untuk mendidik karakter dan memberi pengaruh terhadap anak 

pada masa awal tumbuh kembang, mampu berkesempatan untuk 

memberi fasilitas, mendukung dalam perkembangan karakter 

anak secara keseluruhan.  

Tidak hanya guru yang bertugas dalam hal mengasuh, 

mendidik di sekolah, tetapi dukungan dari orang tua di rumah 

juga diperlukan dalam membantu membentuk karakter dan sikap 

seorang siswa, orang tua bertanggung jawab penuh terhadap 

anak. Sehingga kolaborasi peran guru dan orang tua ini sangat 

perlu terjalin agar output-nya nanti berdampak positif bagi siswa. 

Ketika peran guru dan orang tua terjalin dengan baik siswa 

menjadi mudah untuk dipantau terkait kedisiplinannya saat 

belajar, manajemen waktu antara guru dan orang tua dapat 

seimbang. Sebab ketika anak berada di rumah mendapat 

pengawasan dari orang tua. Ketika anak berada di sekolah yang 

berperan penuh adalah seorang guru dimana mereka melihat 

perkembangan siswa dari hari ke hari.   

Pengamatan awal yang dilakukan oleh  peneliti bahwa 

interaksi yang terjadi pada guru dan orang tua wali siswa di di SD 

Islam Kutosari terjadi ketika kegiatan antar jemput siswa, 

disitulah terjadi interaksi antara guru dan orang tua siswa. 

Kolaborasi Guru dan orang tua saling bekerja sama dalam 

melakukan pendisiplinan siswa dari hal yang kecil, berupa 
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mengantar siswa agar tidak terlambat ke sekolah, guru 

menyambut kedatangan siswa di depan pintu gerbang sekolah. 

Pelaksaanan kegiatan tersebut, salah satu bentuk pengajaran 

disiplin orang tua mengusahakan agar anak datang tepat waktu. 

Kemudian peneliti menemukan fenomena siswa yang belum bisa 

memanajemen waktu belajar dengan baik, ada siswa yang 

sebelumnya tidak pernah terlambat menjadi sering terlambat. Ada 

beberapa faktor yang menjadikan siswa tersebut menjadi sering 

terlambat. Sebagai guru melihat hal tersebut pasti melakukan 

komunikasi dengan orang tua siswa yang bersangkutan. Sehingga 

perlu adanya Kolaborasi peran dari keduanya untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Dari permasalahan ini, peneliti 

menemukan bahan untuk diteliti terkait permasalahan tersebut.  

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti lebih lanjut membahas 

terkait dengan bagaimana Kolaborasi peran Guru dan Orang 

Tua dalam menanamkan Nilai Disiplin Belajar pada Siswa di 

SD Islam Kutosari. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, identifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Peran guru yang menjadi sosok pendamping, pendidik dan 

pembimbing siswa dalam mengarahkan siswanya untuk 

menerapkan disiplin belajar di lingkungan sekolah.  

2. Pola asuh orang tua yang  beragam sebagai pendidik di 

rumah dalam menerapkan nilai disiplin belajar terhadap 

anak  

3. Kurang kondusifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah dan kegiatan belajar di rumah. 

4. Belum maksimalnya kolaborasi peran dan komunikasi yang 

dilakukan guru dan orang tua dalam menerapkan nilai 

disiplin belajar siswa 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Dari pemilihan masalah yang telah diidentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pembatasan masalah untuk 

memastikan bahwa penelitian dapat difokuskan dengan jelas pada 

aspek yang ingin diselesaikan. Penelitian ini lebih memfokuskan 

pada komunikasi \peran guru dan orang tua dalam menerapkan 

nilai disiplin belajar di sekolah dan di rumah. Agar siswa bisa 

memanajemen waktu belajar dengan baik di rumah bersama 

orang tuanya dan mengatur waktu di sekolah bersama bapak atau 

ibu guru di SD Islam Kutosari Karanganyar, sehingga waktu 

belajar tidak terbuang sia-sia untuk keperluan lain yang kurang 

bermanfaat bagi diri Siswa. 

1.4. Rumusan Masalah 

Menyesuaikan latar belakang yang telah dibahas diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai beperan: 

1. Bagaimana peran guru dalam  menerapkan nilai disiplin 

belajar siswa di SD Islam Kutosari Karanganyar? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam menerapkan nilai diisplin 

belajar siswa di SD Islam Kutosari Karanganyar? 

3. Bagaimana Kolaborasi guru dan orang tua dalam  

menerapkan disiplin belajar Siswa di SD Islam Kutosari 

Karanganyar? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan yang mendasari rumusan masalah 

yang sudah dijelaskan diatas, diantaranya yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa peran guru dalam 

menerapkan nilai disiplin belajar siswa di SD Islam 

Kutosari Karanganyar. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa peran orang tua  

dalam menerapkan nilai disiplin belajar siswa di SD Islam 

Kutosari Karanganyar. 
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3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa kolaborasi antara 

peran guru dan orang tua dalam menerapkan disiplin belajar 

pada siswa di SD Islam Kuotasari Karanganyar. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memperbanyak studi literatur tentang 

kolaborasi antara orang tua dan guru agar kompak 

dalam menerapkan nilai disiplin dimanapun siswa 

berada. 

b. Memberikan informasi kepada orang tua dan guru 

terkait studi literatur ini agar lebih memperhatikan 

siswa dalam menerapkan nilai kedisiplinan pada 

kehidupan mereka sehari-hari. 

c. Sebagai pedoman untuk referensi bagi mahasiswa 

yang ingin melakukan penelitian, terutama 

mengenai kolaborasi antara guru dan orang tua 

dalam menerapkan nilai disiplin belajar pada 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Membantu siswa untu mengatur waktu 

dengan baik dan mereka lebih teratur dalam 

belajar. Jika siswa sudah mengatur waktu dengan 

baik, siswa akan lebih tau mana yang harus 

diprioritaskan. Sehingga akan terwujudnya nilai 

disiplin belajar yang baik pada anak. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian ini sebagai pegangan atau 

arahan guru untuk proses kegiatan belajar 

mengajar pada saat guru bisa menjalin kedekatan 

dengan siswa. Guru bisa mengetahui kesibukan 

dari masig-masing siswanya. Guru menjadi contoh 

yang baik bagi peserta didiknya. Guru menjadi 

orang tua kedua setelah orang tuanya yang ada 
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dirumah. Ketika di sekolah guru adalah orang tua 

bagi peserta didiknya, sehingga penerapan nilai 

disiplin belajar yang baik dimulai dari sikap yang 

dicontohkan  guru kepada peserta didiknya. 

c. Bagi orang tua 

Orang tua merupakan seseorang yang 

pertama kali memberikan pengajaran bagi 

anaknya. Sehingga apapun yang diajarkan orang 

tua seharusnya berpengaruh positif bagi anak-

anaknya. Jika nilai disiplin belajar sudah 

ditanamkan sejak dini oleh orang tua maka di 

sekolah pun nantinya akan mengikuti dan anak 

akan beradaptasi dengan proses itu. Adanya guru 

di sekolah dapat membantu orang tua untuk 

menerapkan nilai disiplin belajar yang baik bagi 

peserta didiknya. 

d. Bagi peneliti 

Mendapatkan pengalaman yang berkesan, 

ilmu pengetahuan baru secara langsung tentang 

bagaimana proses kolaborasi guru dan orang tua 

serta pengaruh yang ditimbulkan  kepada anak 

ketika penerapan nilai disiplin belajar siswa 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Peneliti menyimpulkan bahwa Kolaborasi yang 

dilakukan oleh guru dan orang tua dalam menerpkan nilai 

disiplin belajar siswa di SD Islam Kutosari sudah berjalan 

dengan baik. Point-point yang cocok dengan rumusan masalah 

penelitian Kolaborasi Peran Guru dan Orang tua dalam 

menerapkan disiplin belajar siswa di SD Islam Kutosari 

Karanganyar. Pertama, Peran guru dalam menerapkan disiplin 

belajar pada siswa yaitu sebagai fasilitator yang selalu 

memfasilitasi belajar siswa di sekolah, Pembimbing siswa agar 

tetap di jalan yang benar menjauhi hal-hal yang bersifat 

dilarang, Mitra dalam kerjasama dengan siswa yang dibangun 

dengan baik dan kokoh. Kedua Peran Orang tua dalam 

menerapkan disiplin belajar di rumah yaitu, sebagai pendidik 

setiap orang tua memiliki  beragam cara dalam mendidik anak 

mendidik anak adalah kewajiban bagi setiap orang tua, orang 

tua sebagai fasilitator, Pendamping, pembiasan untuk 

mengatur anak, mennjadi teladan, sebagai sumber informasi 

bagi anak ketika di rumah.  

Orang tua  sebagai Pendidik memberikan didikan 

karakter kepada anak agar anak bisa menerapkan karakter 

disiplin di rumah. dalam belajar menjadi lebih luas, orang tua 

sebagai motivator yang memberikan banyak saran dan 

dukungan untuk anak, orang tua juga menjadi fasilitator juga 

dalam menerapkan disiplin kepada anak di rumah.  Ketiga  

Kolaborasi peran guru dan orang tua dalam menerapkan 

disiplin belajar siswa berjalan baik dan kompak. Ditujukkan 

dengan komunikasi guru dan orang tua yang sering, partisipasi 
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aktif dari orang tua dalam mengikuti sosialisasi kegiatan 

siswa, banyak konsultasi terkait perkembangan anak pada sesi 

pembagian hasil raport, dan terlibatnya orang tua dalam 

menerapkan disiplin belajar di rumah dengan anak.  

5.2. Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran untuk guru dan 

orang tua yang didasarkan pada kesimpulan di atas sebagai 

berikut : 

1. Bagi Guru 

Bahwa guru sudah melaksanakan dan 

mengusahakan perannya dengan baik, tetapi juga harus 

bertanggung jawab dengan apa yang sudah dikerjakann, 

jangan pernah lelah untuk memberikan nasihat dan 

sanksi bagi siswa, sehingga siswa akan terbentuk sedikit 

mental untuk belajar bertanggungjawab ketika 

melakukan sebuah kesalahan. Lebih aktif dan Jagalah 

komunikasi yang sudah terjalin dengan orang tua 

sehingga dalam menyelesaikan masalah terkait siswa 

akan lebih ringan jika guru dan orang tua saling 

mendukung stau sama lain. Libatkan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan metode yang menarik sehingga 

tidak terkesan monotan. 

 

2. Bagi Orang tua  

Orang tua juga sudah memberikan pendidikan 

yang terbaik bagi anak, tetapi ada juga peran yang belum 

dilakukan oleh orang tua . Orang tua juga harus 

memperhatikan bahwa anak yang terlalu dimanjakan 

akan berpengaruh terhadap sikapnya ketika di sekolah 

dan dimanapun anak berada. Berkomunikasilah dengan 

guru sesering mungkin untuk mendapatkan dan 

menyelesaikan permasalahan terkait anak agar anak bisa 

belajar dengan aman dan nyaman. Orang tua juga butuh 

adanya kegiatan parenting sehingga tahu dan bisa 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat 

cepat berkembang. 
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